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Berdasarkan Pasal 472 bis Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  (KUHP)
disebutkan, bahwa  â€œBarang siapa sebagai penumpang gelap turut berlayar di atas 
sebuah kapal, diancam dengan pidana penjara paling lam a tiga bulanâ€•. Walaupun 
undang-undang  telah  menetapkan  sanksi  bagi  penumpang  gelap,  namun
kenyataannya  masih sering dijumpai penumpang yang tidak memiliki   karcis atau 
tiket perjalanan yang sah, dan penerapan sanksi pidana terhadap penumpang yang 
tidak memiliki tiket tidak diterapkan.
Tujuan  dari  penulisan  skripsi  ini  adalah  untuk  menjelaskan  faktor-faktor
penyebab  terjadinya tindak pidana penumpang  yang tidak memiliki tiket di atas 
kapal,  faktor  penyebab  tidak  diterapkannya  sanksi  pidana  secara  tegas  terhadap 
penumpang  yang  tidak  memiliki  tiket  di  atas  kapal,  dan  upaya  yang  ditempuh 
dalam menanggulangi tindak pidana penumpang yang tidak memiliki tiket di atas 
kapal.
Metode  yang  dilakukan  adalah  dengan  cara  penelitian  kepustakaan  dan 
lapangan.  Penelitian  kepustakaan  dilakukan  dengan  cara  mem baca  buku-buku 
teks,  peraturan  perundang-undangan.  Sedangkan  penelitian  lapangan  dilakukan 
dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  faktor-faktor  penyebab  terjadinya 
tindak pidana penumpang gelap adalah faktor keb eradaan  para  calo tiket,  faktor 
kebiasaan,  faktor  kekerabatan,  faktor  penyalahgunaan  wewenang,  faktor  ego
sektoral  dan faktor ekonomi. Faktor penyebab tidak diterapkannya sanksi pidana 
secara  tegas  terhadap  penumpang  gelap  adalah  adanya  rasa  khawatir  petugas 
kapal  akan  hilangnya  kepercayaan  publik  kepada  PT.  ASDP,  hubungan 
kekeluargaan  maupun  kekerabatan,  menghindari  masalah  serta  gesekan  dengan 
instansi lain, tidak terjalinnya komunikasi serta koordinasi yang baik antara pihak 
UPTD,  Pihak  Keamanan  dan  petugas  Kapal.  Upaya  yang  ditempuh  pihak  kapal
dalam  menanggulangi  tindak  pidana  penumpang  gelap  adalah  menggunakan 
metode  subterapi  atau  penyuluhan  kepada  calon  penumpang,  bagi  penumpang 
yang  ketahuan  tidak  memiliki  tiket  perjalanan  yang  sah  akan  dikenak an  sanksi 
membayar dua kali lipat dari harga tiket yang telah ditetapkan.
Disarankan kepada pihak kapal dan UPTD pelabuhan lebih  meningkatkan 
pengawasan kepada calon penumpang, serta lebih serius, berkomitmen, dan berani 
dalam  menindak  para  calo  tiket  yang  merupakan  penyebab  dari  timbulnya
penumpang gelap di atas kapal.
